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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1  Kajian Pustaka Terdahulu


Beberapa fungsi pemrograman tertentu tidak dapat dilakukan oleh bahasa pemrograman Clipper, antara lain fungsi grafis, low level access misalnya format media simpan, kontrol piranti mouse
dan lainnya.


Fungsi bahasa C sangat kompleks sehingga seringkali digunakan sebagai bahan pelengkap bagi fungsi-fungsi bahasa lainnya.


Fungsi C dapat dipanggil dari Clipper menggunakan statemen CALL, demikian halnya Visual Basic dapat menggunakan fungsi bahasa lain DLL dengan statetemen CALL.


Cara pemanggilan fungsi C dalam bahasa CLIPPER dapat melalui perintah CALL <func> <parameter1>,<parameter2> dan seterusnya.


Func merupakan nama fungsi, sedangkan nilai parameter diatas memiliki arti khusus sesuai aturan fungsi  C yang membentuknya.


Fungsi dalam bahasa C tidak berbeda dengan fungsi CLIPPER atau Visual Basic, sintaknya menuntut adanya masukan melalui parameter dan fungsi tersebut akan mengembalikan suatu nilai tertentu yang disebut Nilai Balik (return value).


Parameter dalam fungsi C juga dapat dilewatkan melalui alamatnya, dimana setiap perubahan yang dilakukan terhadap parameter dalam fungsi yang dipanggil, akan berefek terhadap parameter saat fungsi dipanggil.


Dalam Visual Basic atau bahasa C pendefinisian suatu fungsi kita harus deklarasikan tipe data untuk setiap parameter dan nilai baliknya.


Dari uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa interfacing antar dua bahasa yang berbeda dapat dilakukan pula terhadap pustaka yang dibuat oleh Visual Basic 6 dengan tata cara (sintaksis) struktur COM (Commont Object Model) yang telah disediakan dalam bahasa skrip Coldfusion.

2.2  ActiveX.

ActiveX Adalah suatu bahasa pemrograman, seperti C++, HTML, atau JAVA.  Kenyataannya ActiveX adalah semuanya itu tetapi juga bukan semuanya itu.  ActiveX adalah teknologi – bagaimana menggunakan lingkungan komputer untuk berkomunikasi melalui Web secara efisien dan handal.  C++, Visual Basic, DirectX, dan alat bantu yang lain dapat digunakan pada teknologi ActiveX.

“ Mengapa saya perlu menggunakan ActiveX ? ” adalah pertanyaan yang banyak di dengar.  Beberapa jawaban dari berbagai individu.

“Untuk menjadi ahli Web yang profesional.“

“Agar orang tidak kesulitan menggunakan situs anda.“

“Agar setiap mesin dapat bekerja dengan halaman anda.“

Jawaban diatas adalah agar anda bisa menggunakan OLE (Object Linking Ambedding) dalam Web.  Hal ini berarti dapat menggunakan browser Web sebagai front-end untuk pengelola kata, spread sheet, basis data, percakapan, berita, surat, dan aplikasi-aplikasi lain.  Dengan ActiveX, anda tidak perlu memiliki 10 juta aplikasi terinstal pada mesin anda.  Lebih jauh lagi, anda tidak perlu tahu bagaimana menggunakan 10 juta aplikasi tersebut.  Saat browser Web memuat dokumen ActiveX dan anda kebetulan tidak mempunyai perangkat lunak yang di butuhkan untuk memuatnya, browser Web akan menghubungi distributor perangkat lunak di net,  mengambil piranti yang anda perlukan, dan menginstal pada mesin lokal anda.  Jika anda tidak pernah menggunakannya, perangkat lunak ini secara otomatis akan dihapus.

Setelah melihat-lihat beberapa buku tentang pemrograman komputer, kami menemukan bahwa sangat sedikit yang mirip dengan teknologi ini.  Hal ini di karenakan ActiveX adalah konsep yang unik dalam perograman.  ActiveX ditujukan untuk masalah jaringan dan tetap mengikuti standar yang telah dikeluarkan oleh banyak organisasi standar di luar sana.  Microsoft pernah mengatakan bahwa ActiveX akan dirilis ke dalam standar independen untuk pemeliharaan selanjutnya,  tetapi pada kenyataannya, sebagian besar darinya sudah ada pada tangan publik.

2.3  Dynamic Link Library (DLL)

DLL (Dynamic Ling Library) pada dasarnya merupakan sebuah file biner yang berisi kumpulan rutin-rutin siap pakai yang dapat dipanggil dari file executable atau file DLL lain.

Pada umumnya file DLL memiliki ekstensi .dll, meski hal ini bukan merupakan suatu keharusan.  Beberapa jenis file DLL memiliki ekstensi khusus, misalnya .drv (untuk driver), .fon (untuk font), dan sebagainya.  DLL bekerja dengan basis objek, namun belum mendukung OOP (Object Oriented Programming).

2.3.1  Keuntungan penggunaan DLL antara lain :

a. Beberapa aplikasi dapat menggunakan file DLL yang sama.  Hal ini tentu menguntungkan, karena dapat mengurangi ukuran file program dan memori.

b. Suatu aplikasi dapat diupgrade hanya dengan mengganti file DLL tertentu tanpa harus mengganti atau meng-compile ulang seluruh file exectuble-nya.  Hal ini bisa dilakukan jika perubahan terjadi hanya pada definisi fungsi,  sedangkan parameter atau nilai baliknya tetap.

c. DLL dapat digunakan secara dinamis, maksudnya DLL di panggil (dimuat ke memori) hanya pada saat diperlukan saja.  Hal ini dapat menghemat penggunaan memori.

d. File DLL dapat dipanggil oleh beberapa kompiler yang berbeda.  Misalnya file DLL yang dicompile dengan C++ dapat dipanggil oleh aplikasi yang dibuat oleh Visual Basic, atau sebaliknya.

2.4  COM (Commont Object Model)

COM adalah suatu standart biner yang mendefinisikan cara komponen software yang satu dengan perangkat lunak yang lain.


Dalam Visual Basic secara prinsip obyek COM yang dipakai adalah ActiveX Component. ActiveX itu salah satu jenis obyek COM yang berdasarkan teknologi OLE (Object Linked and Embedded). Dan tidak semua obyek COM adalah Activex.

2.4.1  Keuntungan COM (Commont Object Model)

COM merupakan standar yang dihasilkan dari pendekatan dengan konsep OOP, dengan sisi keuntungan teknis terletak pada proses enkapsulasi dan penggunaan ulang code.


Karena COM hanya suatu standar biner maka komponen yang berdasarkan standar COM bersifat language independent. Artinya suatu komponen software bisa ditulis dari bahasa pemrograman apapun, asal bahasa tersebut mengikuti konsep dasar COM.

2.4.2  Membuat Komponen COM


Dalam perancangan komponen COM ditekankan pada kemudahan user menggunakan obyek tersebut.


Dalam lingkungan Vsisual Basic pertama kita menentukan Project jenis ActiveX. Selanjutnya jenis ActiveX dikelompokkan menjadi dua kategori :

a. ActiveX Control, ActiveX Code Component, dan ActiveX Document.

b. ActiveX EXE dan ActiveX DLL.

Kelompok (a) di atas pada prinsipnya merupakan komponen yang akan disiapkan untuk bekerja di bawah dokumen web (*.HTML) yang diakses melalui jaringan internet.


Kategori (b) diatas pada dasarnya berkas yang akan dihasilkan berformat EXE atau DLL yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan kinerja aplikasi, stabilitas dan feature agar suatu aplikasi memiliki fasilitas yang lebih.


Perbedaan antara jenis obyek DLL dan EXE adalah ActiveX DLL menggunakan memori aplikasi (in process), sedangkan ActiveX EXE menggunakan ruang memori sendiri.




                                                                                                    Out proccess


Gambar 2.1  Diagram kerja Activex DLL.


Beberapa faktor pertimbangan dalam memilih jenis komponen antara in proccesss atau out proccess :

a. Kecepatan, untuk menitikberatkan kecepatan maka kita pilih in process.

b. Stabilitas, untuk menjaga stabilitas kerja aplikasi maka kita pilih out process.

c. Jika diterapkan untuk aplikasi server maka dipilih out process, dengan demikian kinerja server secara maksimum menggunakan memori sendiri demikian halnya aplikasi client.

2.4.3  Fungsi Coldfusion CFOBJECT 


Fungsi ini memberikan fasilitas pemanggilan (CALL) suatu fungsi terhadap fungsi COM, CORBRA atau JAVA. 
Fungsi ini tidak berjalan pada sistem operasi UNIX, tetapi pada platform sistem Operasi Windows atau Windows NT berjalan normal.


Type atribut CFOBJECT sebagai berikut :



     Tabel 2.1 Tipe Atribut Fungsi CFOBJECT

	Attributes Used with CFOBJECT TYPEs

	TYPE
	Attributes

	COM
	ACTION 
CLASS 
NAME 
CONTEXT 
SERVER

	CORBA
	ACTION 
CONTEXT 
CLASS 
NAME 
LOCALE

	JAVA
	ACTION 
TYPE 
CLASS 
NAME



Fungsi CFOBJECT digunakan untuk menggunakan obyek COM. Sebagai contoh dapat dilihat implementasi fungsi CFOBJECT berikut ini :

Syntax

<CFOBJECT TYPE="COM"

    ACTION="action"

    CLASS="program_ID"

    NAME="text"

    CONTEXT="context"

    SERVER="server_name">


Parameter ACTION mutlak harus diberikan nilai pilihan CREATE untuk insialisasi DLL, dan nilai CONNECT untuk menghubungkan (mengaktifkan) dengan suatu obyek DLL.


Parameter CLASS mutlak harus diberikan suatu nilai.


Parameter NAME diharuskan diisi dengan nama obyek.


Parameter CONTEXT diisi dengan nilai InProc, Local, Remote.

Parameter SERVER mutlak diisi dengan nilai adress HTTP.

SERVER="\\lanserver"

SERVER="lanserver"

SERVER="http://www.servername.com"

SERVER="www.servername.com"

SERVER="127.0.0.1"

Contoh

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>CFOBJECT (COM) Example</TITLE>

</HEAD>

<BODY>

<H3>CFOBJECT (COM) Example</H3>

<!---

Create a COM object as an inproc server (DLL).

(CLASS= prog-id)

--->

<CFOBJECT ACTION="Create"

    TYPE="COM"

    CLASS=Allaire.DocEx1.1

    NAME="obj"> 

<!---

Call a method.

Note that methods that expect no arguments should 

be called using empty parenthesis.

--->

<CFSET obj.Init()>

<!---

This object is a collection object, and should 

support at a minimum:

Property : Count

Method : Item(inarg, outarg)

and a special property called _NewEnum 

--->

<CFOUTPUT>

  This object has #obj.Count# items.

  <BR>

  <HR>

</CFOUTPUT>

<!---

Get the 3rd object in the collection.

--->

<CFSET emp = obj.Item(3)>

<CFOUTPUT>

  The last name in the third item is #emp.lastname#.

  <BR>

  <HR>

</CFOUTPUT>

<!---

Loop over all the objects in the collection.

--->

<P>Looping through all items in the collection:

<BR>

<CFLOOP COLLECTION=#obj# ITEM=file2>

  <CFOUTPUT>

    Last name: #file2.lastname# <BR>

  </CFOUTPUT>

</CFLOOP>

...

</BODY>

</HTML>

2.5  Windows API


Windows API (Application Programming Interface) merupakan  sekumpulan fungsi-fungsi eksternal yang terdapat dalam file-file perpustakaan windows  atau file library lainnya yang dapat digunakan oleh program anda . Fungsi ini  dapat menangani semua yang berhubungan dengan windows, seperti pengaksesan disk, interface printer, grafik windows, kotak dialog (buka file, simpan file, memilih font, memilih warna), windows shell, setting sistem operasi penanganan file, mengakses sistem registry dan sebagainya. Fungsi ini menyediakan banyak fitur-fitur standar  untuk semua program berbasis windows.


Semua fungsi windows API hampir terdapat dalam direktori sistem milik windows  dan paling banyak berekstensi .DLL yang digunakan oleh sistem operasi windows. Selain itu fungsi ini juga memastikan secara konsisten penggunaan semua sumber yang terdapat dalam windows. File-file itulah yang disebut dengan Windows API.
Karena fungsi windows merupakan fungsi eksternal, maka untuk menggunakan fungsi tersebut terlebih dahulu dideklarasikan dengan perintah declare didalam kode program. Setelah pendeklarasian fungsi selesai dilakukan , selanjutnya pemakai bebas menggunakan fungsi tersebut layaknya bahasa visual basic didalam program..


File Library Windows (Dynamic Link Library)  yang selanjutnya disebut DLL, adalah kode yang sudah dikompilasi dan dapat digunakan oleh program lain. Jika anda meletakkan subrutin kedalam DLL, berarti fungsi  anda dapat diakses oleh semua program  pada saaat yang bersamaan. Dengan memanggil fungsi yang terdapat dalam DLL, Anda dapat mengakses ribuan fungsi yang berhubungan dengan sistem windows, dengan kualiatas sebaik yang digunakan dalam bahasa yang anda gunakan. 


Windows API terdiri dari dari beberapa library yang mengandung prosedur sistem  yang saling berkaitan. Komponen dalam Windows API tidak hanya terdiri atas fungsi saja, beberapa komponen lain seperti Tipe Data, Pesan dan Konstanta juga merupakan bagian dari Windows API, Fungsi Windows API yang terdapat dalam file-file Library Windows, biasanya terdiri atas sejumlah fungsi untuk menangani tugas tertentu.  


Yang perlu dilakukan untuk menggunakan fungsi-fungsi dalam file library windows yaitu dengan menspesifikasikan dimana fungsi tersebut ditemukan dan menyediakan informasi yang dibutuhkan fungsi pada bagian  pendeklarasian  fungsi windows API. Berikut nama-nama library milik Windows yang sering dan paling banyak digunakan dalam Windows API.

Tabel 2.2 Deskripsi fil-file DLL

	Nama File DLL
	Deskripsi File

	Advapi32.DLL
	Library yang mendukung  fungsi-fungsi keamanan dan rutin-rutin Registry.

	Comdlg32. DLL
	Standar kotak dialog Windows.

	Gdi32. DLL
	Penanganan grafik windows.

	Kernel32. DLL
	Fungsi  sistem operasi Windows 32-bit.

	Lz32. DLL
	Fungsi kompresi file. 

	Mpr. DLL
	Fungsi Internet.

	Netapi32. DLL
	Fungsi jaringan.

	Shell32. DLL
	Library shell 32-bit.

	User32. DLL
	Penanganan rutin user interface.

	Version. DLL
	Versi Windows.

	Winmm. DLL
	Fungsi-fungsi multimedia Windows

	Winspool.drv
	Fungsi-fungsi printer spooler.


2.6  Microsoft Visual Basic 6.0


Visual Basic adalah salah satu bahasa pemograman yang populer saat ini yang bekerja pada sistem operasi windows. Banyak keunggulan yang dimilikinya, diantaranya yang paling menonjol adalah kemudahan cara pemakaian / penggunaannya. Saat ini Visual basic sudah hadir dengan versi terbarunya  yaitu Visual Basic 6.0 (VB6) yang kaya dengan fasilitas, sehingga bisa mencukupi kebutuhan pemakai, Keunggulan Visual Basic 6.0 dalam bidang Database, saat ini lebih ditingkatkan dengan adanya ODBC(Open Database Connectivity), DAO(Data Access Object), ADO(ActiveX Data Object) maupun RDO (Remote Data Obeject). Dengan demikian pemakai bisa menyusun aplikasi database secara mudah dan bila sudah terbiasa akan sangat menyenangkan. Mulai dari desktop, client server sampai database yang mampu menjangkau antar negara lewat internet.

2.6.1  Interface Visual Basic


Saat memesuki Visual Basic maka pada bagian atas akan dijumpai judul bahasa program visual basic beserta  judul project yang aktif pada layar saat itu.

Akan terlihat jelas dengan adanya gambar dibawah ini:
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2.2  Gambar Interface Visual Basic

a. Menu Bar

Menu bar berisi perintah yang digunakan saat bekerja pad visual basic , menu bar ini memiliki pilihan File, Edit, View, Project , Format, Debug, Run, Query, Diagram, tools, Add-In, windows dan Help.
b. Toolbox    

Toolbox  adalah sebuah kotak piranti yang mengandung semua objek atau kontrol yang dibutuhkan untuk membentuk suatu program aplikasi, Setiap membuka Visual Basic, toolbox akan ditampilkan disebelah kiri layar seperti yang terlihat pada gambar dan berisi object standar. Dan jika ingin menambah Komponen kontrol yang tidak ditampilkan , pilih menu Project > Components.
c. Toolbar

Toolbar adalah tombol-tombol yang mewakili suatu perintah tertentu dari Visual Basic yang  sangat memantu dalam mempercepat akses perintah. Setiap tombol tersebut dapat langsung diklik untuk melakukan perintah tertentu.
d.  Project Explorer

Project Explorer  adalah jendela yang mengandung semua file di dalam aplikasi Visual Basic dan berfungsi sebagai sarana pengakses bagian-bagian pembentuk project. Pada window ini terdapat tiga tombol pengaktif untuk window code. Setiap project bisa mengandung lebih dari satu file.
e. Form Window

Form
adalah daerah kerja utama atau bahan untuk pembuatan window, dimana kita akan merancang atau membuat program – program aplikasi Visual Basic, pada form ini kita akan meletakkan berbagai macam object interaktifk, ukuran form yang tersedia bisa diubah sesuai kebutuhan aplikasi kita.

f. Window Properties

Window properties adalah window yang mengandung semua informasi mengenai object yang terdapat pada aplikasi Visual Basic dan  bertugas menyiapkan segala properti dari object yang diperlukan dalam perancangan user interface maupun pemrograman. Pada window ini terdapat dua tab yang menampilkan properti dalam dua cara sesuai nama tab, yaitu alphabet (diurutkan berdasarkan nama sesuai abjad) dan categories (diurutkan berdasarkan fungsinya).
g. Window Form Layout  


Window Form layout adalah window yang menggambarkan posisi dari form yang ditampilkan pada layar monitor. Posisi Form Layout Window inilah yang merupakan petunjuk bagi aplikasi yang akan ditampilkan pada layar monitor saat dijalankan.

2.6.2  Kontrol Program Microsoft Visual Basic

a. If..then

Struktur if..then digunakan untuk mengeksekusi satu atau lebih kondisi.

Statemen dapat menggunakan baris tunggal atau menggunakan blok beberapa baris. 

b. if ..then ..else

Perintah if..then..else digunakan untuk mendefinisikan beberapa blok ststement. Namun hanya satu blok yang akan dieksekusi .

c. Select case

Select case digunakan sebagai alternatif pilihan if..then..else  struktur ini digunakan untuk memilih satu blok ststement dari beberapa blok ststement.

d. Exit

Pernyataan  Exit dipakai untuk keluar dari suatu blok program.

e.   Struktur Program  Module (*.BAS)
Elemen program Microsoft Visual Basic 6.0 adalah berkas yang berekstensi  *.BAS berfungsi untuk:

a. Menyimpan deklarasi konstanta suatu nilai.

b.   Mendeklarasikan prosedur buatan dan eksternal.
2.6.3  Tipe Data
Tipe data disini tipe data yang digunakan untuk aplikasi program yang akan di  bahas pada karya tulis ini yaitu untuk Windows Api.
a. BY_HANDLE_FILE_INFORMATION
Public Type BY_HANDLE_FILE_INFORMATION

        dwFileAttributes As Long

        ftCreationTime As FILETIME

        ftLastAccessTime As FILETIME

        ftLastWriteTime As FILETIME

        dwVolumeSerialNumber As Long

        nFileSizeHigh As Long

        nFileSizeLow As Long

        nNumberOfLinks As Long

        nFileIndexHigh As Long

        nFileIndexLow As Long

End Type
Type data BY_HANDLE_FILE_INFORMATION mengandung informasi yang diterima oleh fungsi GetFileInformationByHandle.
Anggota dati tipe data ini terdiri atas:

· dwFileAttributes

Spesifikasi atribute file.  Salah satu nulai atribut file sebagai berikut :
· FILE_ATTRIBUTE_ARCHIVE

· FILE_ATTRIBUTE_COMPRESSED

· FILE_ATTRIBUTE_ENCRYPTED

· FILE_ATTRIBUTE_DIRECTORY

· FILE_ATTRIBUTE_HIDDEN
· FILE_ATTRIBUTE_NORMAL

· FILE_ATTRIBUTE_OFFLINE

· FILE_ATTRIBUTE_READONLY

· FILE_ATTRIBUTE_REPARSE_POINT

· FILE_ATTRIBUTE_SPARSE_FILE
· FILE_ATTRIBUTE_SYSTEM

· TEMPORARY
· ftCreation time
Spesifikasi waktu pembuatan file. Jika sistem tidak mendukung nilai anggota ini, bernilai 0.

· ftLastAccesTime
Spesifikasi waktu terakhir di akses.  Jika file sistem tidak mendukung atau tidak mengijinkan  nilai dari anggota ini, maka nilai yang dikembalikan adalah 0.

· ftLastWriteTime
Spesifikasi waktu terakhir di tulis.
· dwVolumeSerialNumber
Spesifikasi volume serial number yang terdapat dalam file.

· nFileSizeHigh
Spesifikasi angka palin tinggi dari ukuran file.
· nFileSizeLow
Spesifikasi angka paling rendah dari ukuran file.

· nNumberOfLinks

Spesifikasi angka dari link untuk file ini.  Untuk file sistem FAT (File Allocation Table) nilai dari anggota ini selalu bernilai 1.  Uuntuk file sistem NTFS (file sistem untuk windows NT/2000), nilai lebih dari 1.

· nFileIndexHigh
Spesifikasi urutan teratas dari asosiasi identifikasi unik dengan file.

· nFileIndexLow
Spesifikasi urutan terendah dari asosiasi identifikasi unik dengan file

b. FILETIME


Public Type FILETIME

        dwLowDateTime As Long

        dwHighDateTime As Long

End Type

Tipe data FILETIME dalam nilai 64 bit yang mewakili jarak waktu dari 100 nanodetik sejak tanggal 1 januari 1601.

· dwLowDateTime

Spesifkasi urutan paling rendah dalam 32 bit dari nilai waktu file.

· dwHighDateTime
Spesifkasi urutan paling atas dalam 32 bit dari nilai waktu.
Fungsi yang terkait : CompareFileTime, GetFileTime.
c. LARGE_INTEGER
Public Type LARGE_INTEGER

    lowpart As Long

    highpart As Long

End Type
Tipe data LARGE_INTEGER digunakan dalam nilai integer 64 bit 
· LowPart
Spesifikasi bagian bawah dari 32 bit

· HighPart

Spesifikasi bagian atas dari 32 bit.

d. OSVERSIONINFO

Public Type OSVERSIONINFO

        dwOSVersionInfoSize As Long

        dwMajorVersion As Long

        dwMinorVersion As Long

        dwBuildNumber As Long

        dwPlatformId As Long

        szCSDVersion As String * 128 
End Type

Tipe data OSVERSIONINFO mengandung informasi versi dari sistem operasi.  Informasi yang ada dalam tipe data ini adalah : versi utama (major) dan versi tambahan (minor), tanggal pembuatannya, ID platform, dan catatan tentang sistem operasi.
· dwOSVersionInfoSize

Spesifikasi dari ukuran data ini, dalam satuan byte.
· dwMajorVersion
Pengenal dari nomor utama versi.  Contohnya : untuk Windows NT versi 3.51, nama utamanya adalah 3.
· dwMinorVersion
Pengenal dari nomor versi tambahan.  Contohnya : untuk Windows NT versi 3.51, nama versi tambahannya adalah 5.1.
· dwBuildNumber
Dalam winows NT: pengenal dari nomor sistem operasi.

Dalam Windows 95: pengenal dari nomor sistem operasi dalam urutan paling rendah dar tipe data word.  Untuk urutan paling tinggi digunakan oleh major dan minor dari nomor versi.
· dwPlatformId
Pengenal dari platform sistem operasi.  Salah satu nilai yang digunakan adalah :
· VER_PLATFORM_WIN32s Win32s
· VER_PLATFORM_WIN32s_WINDOWS

· VER_PLATFORM_WIN32s_NT
· szCSDVersion
Dalam Windows NT: sebagai informasi tambahan.  Contohnya: “Service Pack1 1”, yang mengidentifikasi bahwa sistem telah di instal “Service Pack 1” Jika service pack tersebut belum di instal maka nilai ini akan kosong.
Dalam Windows 95: digunakan sebagai tambahan informasi sistem saja.

Fungsi yang terkait : GetVersionEx.
e. MEMORYSTATUS
Public Type MEMORYSTATUS

    dwLength As Long

    dwMemoryLoad As Long

    dwTotalPhys As Long

    dwAvailPhys As Long

    dwTotalPageFile As Long

    dwAvailPageFile As Long

    dwTotalVirtual As Long

    dwAvailVirtual As Long

End Type

Tipe data MEMORYSTATUS mengdung informasi tentang memory, informasi yang ada dalam tipe data ini adalah : memory fisik dan memory virtual.
· dwLengh

Spesifikasi dari panjang (ukuran) memory, dalam satuan byte.
·  dwMemoryLoad
Spesifikasi berapa besar memory yang digunakan, dalam satuan byte.

· dwTotalPhys
Spesifikasi dari berapa besar total memory phisik.

· dwAvailPhys

Spesifikasi dari berapa besar memory fisik yang digunakan.

· dwTotalPagefile

Spesifikasi untuk Total Page file

· dwAvailPageFile

Spesifikasi untuk total page file yang digunakan
· dwTotalVirtual

Spesifikasi dari berapa besar total memory virtual.

· dwAvailVirtual
Spesifikasi dari berapa besar memory virtual yang digunakan.

2.7  Bahasa Skrip COLDFUSION 

Cold Fusion adalah salah satu application server di web yang tersedia di banyak platform utama sistem operasi jaringan di web (Solaris, Linux, Windows). Saat ini Cold Fusion adalah application server yang populer karena kecepatan dan kemudahan penggunaannya.

Cold Fusion adalah application server yang berjalan di atas web server (Apache, IIS, PWS, IPlanet, etc ...). Bahasa yang digunakannya adalah Cold Fusion Markup Language (CFML), berupa file-file (default) berekstensi .cfm, yang didalamnya memuat tag-tag CFML.

2.7.1  Kegunaan ColdFusion.

Cold Fusion berfungsi seperti bahasa scripting di web lainnya, yaitu membuat aplikasi di web. Baik berupa aplikasi content management atau aplikasi bisnis lainnya. Cold Fusion sangat mudah dipelajari, dan sudah menyediakan begitu banyak tag-tag siap pakai yang begitu sederhana. Tag-tag ini bahkan dilengkapi atribut atau parameter yang membuat jauh lebih mudah lagi dipakainya. Contoh sebuah file cfm berisi tag-tag cfml adalah:

<cfoutput>Hello World!</cfoutput>

hanya dengan satu baris saja, anda sudah bisa mencetak Hello World di browser.

2.7.2  Dibanding Bahasa Lain.
Dibandingkan dengan ASP, JSP atau PHP ( application server scripting language) yang populer saat ini, Cold Fusion paling mudah dan cepat dipelajari. Selain itu Cold Fusion juga mendukung komponen COM (sebagaimana dalam ASP, artinya semua COM ASP bisa dipakai Cold Fusion), mendukung Java Bean/CORBA (sebagaimana dalam JSP), dan sudah termasuk komponen mail (POP&SMTP), komponen upload (dipakai untuk upload file, di ASP harus dengan third-party component), dan beberapa macam lagi library built-in di Cold Fusion. Cold Fusion juga menyediakan container untuk library yang bisa di tulis sendiri dengan Delphi, C++ atau bahasa lainnya dan diakses dengan Cold Fusion Custom Tag. Cold Fusion lebih berupa scripting language daripada programming language yang diubah menjadi scripting language seperti VBScript, sehingga lebih mudah dikembangkan. 

2.7.3  Dukungan ke Cold Fusion. 
Jika dijalankan di platform Windows, dapat mengoptimasi mesin dengan COM, maka Cold Fusion sudah mendukungnya. Di platform lain (Linux/Solaris), Cold Fusion mendukung penggunaan JavaBean/CORBA. Saat ini, Allaire, pembuat Cold Fusion, sedang mempopulerkan produk barunya yang berjalan diatas Cold Fusion application server, yaitu Spectra. Spectra adalah aplikasi content management yang mendukung pengembangan aplikasi bisnis di dalamnya dengan optimasi CFML dan menggunakan Cold Fusion untuk pengelolaan content-nya. Dan karena tersedia pada beberapa platform OS, maka memindahkan aplikasi dari satu platform ke platform lain menjadi lebih mudah, buat bahasa scripting (ASP,JSP,PHP), ada usaha tambahan kalau mau memberikan ke client atau meletakkan skrip-skrip yang telah buat dalam bentuk terenkripsi. Bahasa scripting seperti itu, membuat semua skrip kita bisa dilihat dari server (oleh pengelola host) atau client yang meminta semua file aplikasinya. Tapi Cold Fusion sudah punya enkripsi built-in, yang membuat skrip-skrip file yang kita buat terenkrip (ter-acak), tetapi masih tetap bisa dijalankan sebagai aplikasi, jadi keamanan skrip terjaga.

2.7.4  Keluarga Besar ColdFusion

ColdFusion itu adalah nama dari keluarga besar sebuah software webside. ColdFusion memiliki tiga anggota keluarga yang masing-masing memiliki tugas yang saling mendukung. Tiga anggota itu adalah ColdFusion Markup Language (CFML), ColdFusion Studio, dan ColdFusion Server.

a.  ColdFusion Markup Language

ColdFusion Markup Language adalah sebuah script pemrograman untuk membangun sebuah website yang interaktif dan dinamis. ColdFusion Markup Language, atau disingkat CFML, dapat dikatakan sebagai ujung tombak dari keluarga ColdFusion. Mengapa begitu ? sebab bila kita membuka sebuah website yang dibangun oleh ColdFusion, maka sebenarnya kita melihat hasil dari CFML. Menurut dari namanya, CFML ini memiliki bagian-bagian tubuh mirip HTML. Kita akan melihatnya nanti.
b.  ColdFusion Studio

ColdFusion Studio adalah editor dari CFML. Fungsi software ini tak lain untuk menulis CFML secara tepat dan mudah sebab di dalamnya tersedia banyak fasilitas yang akan mempercepat dan membantu kita menyusun tahap demi tahap bagian-bagian CFML. Namun disamping CFML, ColdFusion Studio bisa pula dimanfaatkan untuk menulis script lainnya seperti HTML, VBScript, Dynamik HTML, dan script-script lainnya. Meskipun dikatakan sebagai editor resmi untuk menulis CFML, tapi kita tak wajib menggunakan ColdFusion Studio ini untuk merangkai tubuh-tubuh CFML. Mengingat CFML adalah murni 100% teks biasa, seperti layaknya HTML dan ASP, maka sebenarnya kita bisa pula membangun CFML hanya dengan bermodalkan NotePad saja.
c.  ColdFusion Server

ColdFusion Server adalah software yang menjembatani CFML dan browser. Pada intinya CFML ini tak bisa dibaca begitu saja oleh browser sehingga apa-apa yang tertulis di dalamnya tak bisa diterjemahkan oleh browser. Akibatnya, layar monitor tidak tampak apapun seperti yang kita kehendaki. Mengapa browser tidak bisa membaca CFML? Itu disebabkan karena CFML bersifat server-side, yaitu sebuah script yang harus diterjemahkan dan diolah dulu oleh server dan baru kemudian dikirim ke browser telah dalam bentuk HTML murni. Nah, software yang memiliki pekerjaan sebagai pengolah CFML disebut ColdFusion Server. Dengan begitu, bila ingin menguji CFML di browser Anda tanpa terhubung dengan ColdFusion Server ini.

2.7.5  Sistem  yang Dibutuhkan

Agar ColdFusion bisa bekerja dengan sangat baik di komputer kita maka kita wajib melengkapi syarat-syarat minimum yang diminta ColdFusion. Syarat-syarat yang harus dipenuhi tidaklah susah untuk ditemukan di pasaran sebab syarat-syarat itu begitu dekat dengan keseharian kita dengan komputer.

Adapun syarat-syarat itu antara lain:

a. Microsoft Windows 95/98/NT/2000

b. Personal Web Server (PWS)/Internet Information Server (IIS)

c. ColdFusion: ColdFusion Studio, ColdFusion Server

Salah satu syarat yang mutlak Anda penuhi dari beberapa syarat yang ada adalah Personal Web Server atau Internet Information Server. Keduanya adalah server ciptaan Microsoft. PWS adalah produk lain dari Windows 95/98 yang memungkinkan Anda memiliki server mini yang sederhana, dan IIS adalah produk dari Windows NT/2000 yang telah menyatu di sistem mereka di mana komputer bisa jadi server Internet betulan.

Mengapa wajib memiliki server dari Microsoft? Itu karena alur kerja dari ColdFusion adalah seperti ini:
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Web Server Microsoft (PWS/IIS)


ColdFusion Server

CFML

 ColdFusion Server
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Gambar 2.3  Alur kerja dari ColdFusion



Dengan diagram tersebut, terbuktilah bahwa peran Web Server dari Microsoft begitu penting. Tanpa web server ini maka ColdFusion tak bisa bekerja.



Desktop Computer adalah aplikasi back end yang bekerja pada tier ke tiga yang berfungsi sebagai pengolah web database pusat (server).



Web Server adalah peranti lunak yang berfungsi untuk menciptakan protokol TCP/IP bagi suatu skrip WEB misalnya PHP, ASP, maupun Coldfusion Script.



Coldfusion Server adalah piranti lunak yang menerjemahkan kode HTML agar dikenal dalam lingkungan  bahasa skrip Coldfusion.



CFML adalah sintaksis perintah terstruktur dari bahasa Coldfusion Server 5.0, yang berfungsi menangani operasi berkas data webdatabase dari berbagai tipe data yang diinputkan melalui antar muka skrip HTML atau dokumen WEB.



Setelah operasi webdatabase dilaksanakan oleh skrip CFML, maka siklus sistem pengolahan database online akan dikembalikan proses pengolahan antar mukanya kepada Web Server, dan kontrol aplikasi depan kepada Desktop Computer yang berkerja di bawah sistem operasi yang menunjang dan dikenali oleh bahasa skrip Coldfusion seperti halnya Windows 98 atau Windows NT 4.0 atau versi lebih tinggi.

2.8 Personal Web Server  (PWS)

Microsoft Personal Web Server (PWS) 4.0 adalah solusi bagi kebutuhan-kebutuhan sharing informasi pribadi dan pengembangan suatu web. PWS adalah suatu web server  desktop yang memuat setup situs Web menjadi cepat dan sederhana, mulai dari pembuatan home page pribadi secara otomatis hingga ke pemuatan dokumen-dokumen drag-and-drop.

Dalam  lingkungan corporate intranet, Personal Web Server dapat digunakan dengan cepat untuk share berbagai dokumen dalam format aslinya, atau mengkonversi dokumen-dokumen ke format HTML, dan kemudian menggunakan PWS untuk mensharingnya ke sistem-sistem operasi berbeda.

2.8.1 Keistimewaa PWS

PWS versi 4.0 mempunyai tampilan serta sejumlah keistimewaan baru, antara lain:

1. Pengguna Interface baru PWS kini memiliki Personal Web Manager, suatu utiliti manajemen server yang lebih baik yang membuat operasi server menjadi sangat sederhana, dan sementara itu ia masih bisa membantu dalam menciptakan direktori‑direktori virtual, logging lalulintas situs, dan browsing direktori. 

2. Pemonitor lalulintas situs yang baru, grafik‑grafik real‑time yang menampilkan data statistik lalulintas situs, seperti permintaan‑permintaan per hari, permintaan‑permintaan per jam,  pengunjung per hari, dan pengunjung per jam.

3. Home Page Wizard,  menciptakan dan mengedit home page  tidak pernah lebih cepat atau lebih mudah. Home page wizard tidak memerlukan pengetahuan tertentu tentang HTML atau scripting. PWS  akan membuat home page secara otomatis.

4. Buku tamu dan Opsi Drop Box, dua sifat istimewa yang baru yang secara otomatis akan membuat situs menjadi sangat interaktif. Drop box  memungkinkan para pengunjung bisa meninggalkan pesan‑pesan pribadi  yang hanya dapat dibaca oleh pengolah server (webmaster). 

5. Kemampuan memprogram, memberikan dukungan penuh untuk Active Server Pages, termasuk fungsionalitas yang ditingkatkan dalam komponen Berkas Sistem, bersama dengan pemrosesan transaksi untuk aplikasi‑aplikasi Web.

2.9 Aplikasi MS IE (Microsoft Internet Explorer)


Internet Explorer merupakan program aplikasi internet yang menyediakan cara yang powerful untuk mendapatkan dan mencari informasi situs web. Dengan Internet Explorer ini dapat mengakses situs dengan cepat dengan cara klik topik yang akan kita buka.


Sebuah dokumen informasi WEB tidak hanya terdiri atas teks, tetapi juga dapat berisi gambar, suara bahkan klip video. Antara informasi pada satu halaman WEB berkaitan dengan informasi pada halaman WEB lainnya. Kaitan satu halaman WEB kedalam WEB lain yang tidak hanya teks ini disebut dengan hypermedia.





















Cari.DLL


Public Sub Findit()


Kode line 1


Kode line ...


End Sub





AppInti.exe


Dim X as cari.prima


Set x = New Prima


x.findit
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